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ABSTRAK
Suratno. Dinamika Perkebunan Cengkeh Rakyat Kecamatan Jatiyoso Kabupaten
Karanganyar Tahun 1990-2011. Skripsi, Surakarta: Fakultas Ilmu Budaya.
Universitas Sebelas Maret Agustus 2016.
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Latar belakang
pertanian cengkeh di Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar, (2)
Perkembangan perkebunan cengkeh rakyat Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten
Karanganyar Tahun 1990-2011, (3) Dampak yang diakibatkan dengan adanya
pengelolaan cengkeh oleh BPPC terhadap perkembangan perkebunan cengkeh rakyat
Kecamatan Jatiyoso.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode historis meliputi heuristik, kritik,
iterpretasi, dan historiografi. Sumber primer yang digunakan berupa arsip laporan
tahunan produksi dan luas areal perkebunan cengkeh rakyat Kecamatan Jatiyoso dari
Dinas Perkebunan Karanganyar tahun 1990-2011, dan arsip Keputusan Menteri
Perdagangan mengenai tataniaga cengkeh tahun 1990,1991,1996 dan 1997. Sebagai
sumber sekunder peneliti menggunakan majalah, surat kabar serta buku-buku yang
relevan dengan tema. Data yang diperoleh kemudian dianalis secara kualitatif untuk
membangun fakta, yang dipergunakan dalam penulisan hasil penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan perkebunan cengkeh rakyat di Kecamatan
Jatiyoso merupakan perluasan perkebunan cengkeh dari daerah Banyumas. Pada
tahun 1970-an pemerintah gencar melakukan pengembangan perkebunan dan
pertanian sesuai dengan potensi daerah. Kecamatan Jatiyoso merupakan daerah yang
mempuyai topografi yang sesuai dengan budidaya tanaman cengkeh. Perkembangan
perkebunan cengkeh rakyat di Kecamatan Jatiyoso mengalamai kemunduran
menjelang berakhirnya rezim orde baru. BPPC yang diharapkan dapat
mensejahterakan petani cengkeh tidak dapat menjalankan perannya dengan baik.
Setelah BPPC dibubarkan perkebunan cengkeh rakyat di Kecamatan Jatiyoso kembali
berkembang. Pada tahun 2011, wabah BPKC menyerang tanaman cengkeh di
Kabupaten Karanganyar dan mengakibatkan banyak tanaman cengkeh yang mati.
Pengelolaan cengkeh oleh BPPC ternyata berdampak pada penyusustan lahan
cengkeh di Jatiyoso. Hal tersebut membuat pemerintah daerah rutin memberikan
penyuluhan, bantuan bibit dan alat-alat pertanian, serta melakukan pendampingan
dalam mengatasi hama penyakit tanaman cengkeh agar tanaman cengkeh tetap lestari
di Kecamatan Jatiyoso.
Kata kunci: cengkeh, perkebunan rakyat, Jatiyoso
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ABSTRACT
Suratno. The Dynamics of public clove plantation in Jatiyoso, Karanganyar on 1990-
2011. Thesis. Surakarta: Faculty of Humanities. Sebelas Maret University. August
2016.
The aim of this research is to find out (1) the background of clove farming in
Jatiyoso, Karanganyar (2) the development of public clove plantation in Jatiyoso,
Karanganyar (3) the effect impacted by Clove Marketing and Buffer Stock Agency
management to the public clove plantation development in Jatiyoso.
The method applied in this research is historical method. The steps used in
historical method include neuritis, criticism, interpretation and historiography. The
primary data used here is the annual production archives and the large of the public
clove plantation area in Jatiyoso taken from Karanganyar Plantation Service on 1990-
2011, and The Decree of The Ministry of Trade archive about clove commerce on
1990, 1991, 1996, and 1997. As the secondary data, researcher uses magazine,
newspaper, and another relevant book which is matched to this theme. Then, all of the
gathered data are analyzed qualitatively to fond the fact, which is used in this research
report.
The result of this research represents that public clove plantation in Jatiyoso is
an expansion area from Banyumas clove plantation. On 1970, the government
developed the plantation and agriculture vigorously appropriated to the region’s
potential. Jatiyoso is a region which has suitable topography for clove cultivation.
The development of public clove plantation in Jatiyoso was decreased toward the end
of the New Orde. The Clove Marketing and Buffer Stock Agency which is expected
to uplift the clove farmer’s life cannot run its function well. After Marketing and
Buffer Stock Agency was dissolved, the public plantation in Jatiyoso rethrives again.
On 2011, the Sumatera Epidemic Disease attacked the plantation in Karanganyar and
caused many cloves die. The Marketing and Buffer Stock Agency management
apparently has impact on land reduction in Jatiyoso. It makes the local government
confer some elucidations, give seeds and farming tools, and keep on eye on resolve
the clove pests, thus the clove remains exist in Jatiyoso.
Keyword: clove, public plantation, Jatiyoso
